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MOTTO 

 

 

 

الدنيا المرأة الصالحة الدنيا متاع و خير متاع  

(HR. Muslim)1
 

 

 

 

“Don’t only waiting for someone who can inspire 
you to do. 

But, be one who can inspire another to do”. 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Abu al-H{asan Muslim Bin al-H{aja>j al-Qusyairi< al-Naisaburi<, S{ah{i<h{ Muslim  Kitab 

Menyusui Bab Khairu Mata>’i al-Dunya> al-Mar’atu al-S{a>lih{atu No. 2668 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

Karya tulis ini saya persembahkan  

Untuk kedua orang tua, kakak, keluarga besar,  

para  guru dan teman-teman, 

Terimakasih atas do’a dan dukungannya. 

 

juga almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

 

Serta seluruh wanita di manapun berada.  
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ABSTRAK 

Moral merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, tidak 

terkecuali bagi wanita. Penelitian ini berangkat dari permasalahan sosial terkait 

dengan degradasi nilai moral berbagai kalangan  yang akhir-akhir ini marak 

terjadi. Selain itu, pengertian mengenai  wanita yang baik secara harfiah hanya 

disebut dalam QS. al-Nisa>’ (4) ayat 34 perlu diperluas pemaknaannya, dan 

mencari ayat-ayat lain yang memuat karakter mengenai wanita yang baik, 

sehingga pemahaman seputar nilai moral wanita yang baik dalam al-Qur’an tidak 

terbatas pada satu ayat. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

seputar ungkapan yang digunakan al-Qur’an untuk menyebut wanita yang baik, 

ayat-ayat al-Qur’an lain sebagai pendukung, dan implementasi nilai-nilai tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian tematik konsep, menggunakan tematik fazlur 

Rahman yang dirumuskan oleh Sa’dullah Assa’adi,  adapun metode yang 

digunakan yakni deskriptif-analitis dan termasuk dalam penelitian library 

research. 

Penelitian ini menelusuri makna kata yang menjadi kata kunci pencarian 

ayat mengenai kepribadian wanita dalam al-Qur’an dengan menelusuri ayat-ayat 

memiliki esensi tersebut dengan menggunakan kata s{a>lih{a>t, muslima>t, mu’mina>t, 
qa>nita>t dan h{a>fiz{a>t. Dari sekian banyak ayat, penulis memilih tiga ayat yang 

mewakili yakni QS. al-Nisa>’ (4) ayat 34, QS. al-Ah{za>b (33) ayat 35 dan QS. al-
Tah{ri<m (66) ayat 5. Ketiga ayat tersebut memuat karakter-karakter wanita yang 

baik. Dari hasil penelusuran ayat tersebut, maka penulis menemukan bahwa 

keimanan dan keislaman seseorang menjadi pondasi utama menjadi wanita yang 

baik. Keimanan dibuktikan dengan melakukan amal baik, yakni dengan 

menjalankan kewajiban-kewajiban menjadi seorang wanita sebagaimana banyak 

ayat al-Qur’an menjelaskan dalam ayat-ayat-Nya. Seperti kewajiban menjadi 

seorang hamba allah, menjadi ibu, istri, anak dan menjadi anggota masyarakat. 

Selain itu, al-Qur’an mengajarkan nilai moral yang termuat dalam kisah wanita 

terdahulu. Oleh karena itu, seorang wanita yang baik mempelajari nilai-nilai 

moral yang telah diwariskan oleh para pendahulunya.  

Hasil penelitian ini mengatakan bahwasanya perlu adanya implementasi 

nilai-nilai moral dari wanita yang baik dalam al-Qur’an. hal ini karena 

penyimpangan nilai-nilai moral yang terjadi di Indonesia. proses implementasi 

nilai-nilai tersebut dipengaruhi oleh agama dan lingkungan sosial seseorang. 

Seseorang yang hendak menerapkan nilai-nilai moral dalam al-Qur’an perlu 

melakukan pengembangan diri dan memaksimalkan perannya baik domestik 

maupun publik. Sehingga yang dapat dikatakan bahwa wanita yang baik atau 

wanita yang memiliki nilai moral yang baik adalah wanita yang senantiasa 

memperbaiki diri dan mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya dengan 

semaksimal mungkin kepada tuhannya, diri sendiri, kepada orangtua, istri, anak, 

dan masyarakat sebagai bentuk perwujudan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ayat-ayat-Nya untuk mencapai tujuannya yakni kesejahteraan hidup (H{aya>tun 
Tayyibah). Hal tersebut sebagaimana diungkapkan dalam ayat yang memuat 

karakter, kewajiban dan kisah. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Term wanita merupakan sebuah diskursus yang seakan tidak pernah 

berhenti untuk diperbincangkan maupun diteliti, bahkan semakin menarik untuk 

dijadikan objek kajian. Sejak dahulu hingga masa kini, telah banyak penelitian, 

hingga diskusi mengenai wanita mulai dari kajian fikih hingga gender yakni 

kajian terfokus pada masalah kesetaraan, hak, dan keadilan antara laki-laki dan 

wanita. Begitu juga dengan beragam penelitian tentang status dan problematika 

yang terjadi seputar wanita.  

Satu hal yang tidak kalah menarik  terkait dengan kajian wanita, juga 

sering disoroti oleh masyarakat adalah tentang moral yang melekat pada diri 

seorang wanita. Secara naluriah, manusia memiliki dua sifat yang bertentangan 

yakni sifat yang baik dan tercela, begitu juga dengan wanita yang memiliki dua 

sifat tersebut. Secara umum, wanita yang baik adalah sebutan bagi wanita yang 

memiliki kriteria perangai baik. Salah satu pengertian mengenai wanita yang baik 

atau wanita yang shalihah adalah perempuan yang cantik lahir dan batin, yaitu 

perempuan yang memiliki kecantikan yang asli atau kecantikan ideal. Secara fisik, 

darah daging dan tulangnya bersih dari benda-benda haram, sedangkan hatinya 
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bersih dari kotoran kejiwaan karea selalu dicuci dengan kata (wahyu).
1
 Moral 

merupakan hal yang sangat penting, begitu pentingnya  moral atau akhlak seorang 

wanita sehingga akhlak wanita sangat mempengaruhi bagi generasi selanjutnya, 

karena wanita akan menjadi seorang ibu dan ibu akan menjadi tempat pendidikan 

pertama bagi anak-anaknya.
2
 Di samping itu, sesuatu yang nampak dalam diri 

seorang wanita bukan sekedar kecantikan, akan tetapi moral juga menempati 

posisi yang penting.
3
  

Namun, begitu pentingnya kesadaran moral manusia justru berbalik arah 

dengan realitas yang terjadi dalam masyarakat, dalam menghadapi arus modern 

dengan segala kemudahan akses yang ditawarkan justru tidak ditanggapi secara 

bijak. Berbagai kasus kriminal banyak terjadi dan merugikan berbagai kalangan. 

Contoh sederhananya, pada kenyataannya beberapa macam kasus kriminal, seks, 

kenakalan remaja begitu mudah dijumpai di sosial media. Di sisi lain,  menyikapi 

hal tersebut setiap kelompok tentu memiliki pandangan yang berbeda tentang 

mengenai kritera ‘baik’ yang dimiliki oleh seorang wanita, sehingga bagaimana 

yang disebut sebagai wanita yang baik tergantung pada sudut pandang mereka. 

Tidak hanya sebatas kedua permasalahan tersebut, pemikiran tradisional yang 

                                                           
1
 Tesis Iim Soimah. 2009. Peran Perempuan dalam Al-Qur’an Implikasinya terhadap 

Pendidikan Anak dalam Keluarga. Program Studi Pendidikan Islam IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon.hlm. 79 

2
 Ukasyah Abdulmanan Athibi, Tad-hu<ru Akhla>q al-Nisa>’i, terj. Chairul Halim, (Jakarta: 

Gema Insani Press,1998), hlm. iii. Albrecht (1967) menyatakan bahwa “The mothering business is 

a lot more than the routine of taking care of a child”, lihat Emansipasi dan Peran Ganda Wanita 

Indonesia, ed. S.C. Utami Munandar, (Jakarta; UI-Press, 1985), hlm. 76 

3
 Kecantikan berkaitan dengan fisik (outside), sedangkan moral (baca: kepribadian) 

seorang wanita merupakan sesuatu yang tumbuh dari dalam diri wanita (inside).  
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menyelimuti masyarakat juga masih tampak, diantaranya seperti pengekangan 

akses wanita. 

Berbicara mengenai nilai moral, maka sebenarnya sudut yang hendak 

disoroti adalah ukuran moral yang kepribadian seorang wanita. al-Qur’an 

merupakan kitab suci komperehensif yang di dalamnya telah termuat berbagai 

persoalan wanita termasuk mengenai sifat-sifat  atau kepribadian wanita. 

Penggambaran wanita yang baik pun telah termaktub dalam al-Qur’an. Salah satu 

ayat al-Qur’an yang berbicara tentang wanita yang baik adalah sebagai berikut: 

 

الِحَاتُ  الل  ُُحَفِظَُُبمَِاُل ِلْغَيْبُُِحَافظَِاتُ ُقَانِتاَتُ ُفَالصَّ ..... 

Artinya: “....Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka)....” (Qs. al-Nisa>’: 34)
4
 

Ayat di atas dapat dijadikan cerminan bahwasanya wanita yang baik 

merupakan wanita yang taat kepada Allah dan berusaha untuk menjaga diri dari 

hal-hal yang tercela ketika suami tidak ada disampingnya. Namun, jika hanya 

dipahami secara literal, pemahaman mengenai wanita yang baik hanya terbatas 

dan tidak relevan, terlebih lagi jika masih terpasung pada pemikiran tradisional. 

Oleh karena itu, penting untuk menelusuri sifat-sifat yang disebutkan dalam al-

Qur’an melalui gambaran karakter wanita.  

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Diponegoro, 2010), hlm. 

84. 
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Selain ayat di atas, masih banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan ayat 

yang memuat nilai moral wanita baik. Namun, perlu diketahui bahwasanya al-

Qur’an telah menguraikan sifat-sifat wanita yang baik secara langsung yakni 

dengan ungkapan-ungkapan tertentu maupun secara tidak langsung (baca: tersirat) 

seperti pesan moral yang terdapat pada  ayat yang memuat kisah para tokoh 

wanitaُyang dapat dijadikan tauladan bagi kaum wanita masa kini.ُ 

Berangkat  dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

wanita dengan menekankan pada aspek kepribadian seorang wanita. Penelitian ini 

memiliki spesifikasi pada bagaimana sebenarnya wanita dengan predikat baik 

yang telah digambarkan al-Qur’an dengan mengarah pada ayat-ayat-Nya yang 

memiliki substansi tentang moral wanita. Sehingga dengan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran kepribadian tentang wanita yang baik sesuai 

dengan apa yang telah disampaikan oleh al-Qur’an. Dalam penelitian ini, penulis 

juga akan melengkapi pembahasan di atas dengan mengemukakan wanita yang 

baik pada masa kini di Indonesia, terlebih pada era modern ini moralitas 

seharusnya dikedepankan, mengingat bahwa Hedonisme
5
 semakin merajalela 

sehingga hanya segelintir wanita baik yang dapat ditemui.  

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode tematik,
6
 karena 

metode ini membahas secara komperehensif dan menyeluruh terhadap kajian atau 

                                                           
5
 Hedonisme adalah pandangan yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan 

materi sebagai tujuan utama dalam hidup. Lihat Heppy Elrais, Kamus Ilmiah Populer, (Bandung: 

Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 234 

6
 Terdapat tiga metode dalam penafsiran di antaranya yakni Tahlily, Ijmaly, Muqarran 

dan Maudhu’iy. Adapun yang dimaksud dengan metode maudhu’iy yaitu menghimpun ayat-ayat 

al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik 

masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Lihat 
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tema yang sedang diteliti. Adapun  tugas peneliti dalam kajian tematik adalah 

bagaimana mengumpulkan dan memahami ayat-ayat yang terkait dengan tema 

tersebut, baik terkait langsung  maupun tidak langsung, kemudian dikonstruksi 

secara logis menjadi sebuah konsep yang utuh, holistik dan sistematis dalam 

perspektif al-Qur’an.
7
 Dengan demikian, penelitian diharapkan dapat menyajikan 

kajian nilai moral wanita yang baik dalam al-Qur’an secara komperehensif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang penulisan yang telah diuraikan di atas, agar 

penelitian ini dapat terfokus, maka penulis mengangkat masalah akademik  yang 

menjadi arah kajian, yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana ungkapan yang digunakan al-Qur’an tentang nilai moral wanita 

yang baik?  

2. Bagaimana ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang nilai moral 

wanita yang baik dalam al-Qur’an? 

3. Bagaimana implementasi nilai-nilai moral wanita yang baik dalam al-

Qur’an pada masa kini? 

 

 

 

                                                                                                                                                               
Abdul Hayy Al-Farmawi, al-Bida>yah Fi< al-Tafsi<r al-Maudhu’iy terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.11-36 

7
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 57-58. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan  rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan, yakni sebagai berikut: 

1. Menyajikan ragam pengungkapan ayat-ayat yang mengandung problem 

nilai moral wanita yang baik dalam al-Qur’an. 

2. Memberikan gambaran dan spesifikasi tentang nilai moral wanita yang 

baik dalam ayat-ayat  al-Qur’an. 

3. Memberikan gambaran tentang penerapan nilai moral wanita yang baik 

dalam al-Qur’an pada masa kini, khususnya dalam konteks Indonesia. 

Dari tujuan penelitian tersebut, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan beberapa manfaat, di antaranya adalah seperti berikut: 

1. Memberikan sumbangan akademik dalam khazanah keilmuan berupa 

penelitian ilmiah tentang persoalan wanita, khususnya nilai moral wanita 

yang baik dalam al-Qur’an. 

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang wanita yang baik 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. 

3. Memberikan kontribusi wacana ilmiah seputar moral wanita terhadap 

wanita di Indonesia. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Seperti yang telah disinggung di atas, penelitian tentang wanita bukan 

merupakan hal yang baru, Justru persoalan wanita selalu menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti.
8
 Oleh karena itu, telah banyak penelitian terdahulu 

mengenai wanita, namun peneliti belum menemukan penelitian yang secara 

spesifik mengkaji tentang nilai moral wanita yang baik dalam al-Qur’an dalam 

bingkai tematik. Adapun karya-karya yang membahas tentang berbagai 

problematika  wanita di antaranya yakni sebagai berikut: 

1. Kajian tentang Wanita dan al-Qur’an 

Pertama, Buku yang berjudul Fazlur Rahman tentang Wanita yang 

ditulis oleh Dr. Khoiruddin Nasution, MA. Dalam buku ini fokus 

menjelaskan tentang wanita khususnya tentang persamaan hak dan 

keadilan antara wanita dan laki-laki yang selama ini masih 

diperbincangkan, namun dalam buku ini fokus pada metode dan 

pandangan dari Fazlur Rahman mengenai wanita dalam al-Qur’an.
9
 

Kedua, Buku yang berjudul Wanita Muslimah: Antara Syari’at dan 

Budaya Barat. Judul aslinya yakni al-Mar’ah al-Muslimah: Bayn al-

                                                           
8
 Jumlah buku yang membicarakan kaum wanita dalam Islam berkembang amat-sangat 

cepat: telaah-telaah sosiologi dikerjakan, masalah medis diteliti dan aspek-aspek positif dan 

negatifnya diselidiki. Belum lagi hal-hal yang berkaitan dengan masalah seks dan pemeliharaan 

anak. Pendeknya, topik mengenai wanita dalam Islam kini sedang menjadi mode. Kaum Feminis 

luar biasa bersemangat dalam hal ini, meskipun seringkali tanpa disertai fakta-fakta sejarah. lihat 

Annimarie Schimmel, Jiwaku adalah Wanita: Aspek Feminin dalam Spiritualitas Islam terj. 

Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1998), hlm.41 

9
 Khoirodin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita, (Yogayakarta: Tazzafa, 2002) 
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Syar’iyyah al-Islamiyyah Wa al-Ad{a>li<l al-Gharbiyyah yang ditulis oleh 

Fada Abdur Razak al-Qashir. Dan diterjemahkan oleh Mir’atul Makiyyah. 

Dalam buku ini berisi tentang isu-isu yang mendeskriditkan wanita dalam 

pandangan kaum orientalis, sehingga buku ini ditulis untuk membuktikan 

bahwa Islam tidak berlaku semena-mena terhadap perempuan,  justru 

sebaliknya.
10

 

Ketiga, Buku yang berjudul Mutiara Terpendam: Perempuan 

dalam Literatur Islam Klassik karya Muhannif. Dalam buku ini, penulis 

mencoba menghidangkan isu gender yang berkembang dengan merujuk 

pada literatur Islam klassik, yang banyak menimbulkan pergulatan 

pemikiran pada masa lalu dan menggali padangan para ulama’ tentang 

perempuan melalui teks tertulis, di dalamnya terdapat beberapa 

pembahasan wanita dengan tema-tema gender.
11

  

Keempat, Buku Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas 

Pelbagai Persalan Umat karya Quraish Shihab. Pada bab ketiga yakni 

tentang manusia dan masyarakat terdapat satu sub judul perempuan. 

Dalam sub bab tersebut membahas tentang kesetaraan antara laki-laki dan 

                                                           
10

 Fada Abdur Razak al-Qashir, Mar’ah al-Muslimah: Bayn al-Syar’iyyah al-Islamiyyah 
Wa al-Ad{a>li<l al-Gharbiyyah terj. Mir’atul Makiyyah, (Yogyakarta: Darussalam, 2004) 

11
 Muhannif, Mutiara Terpendam: Perempuan Dalam Literatur Islam Klassik, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2002) 
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perempuan, selain itu penulis juga menyebutkan beberapa ayat dan hadis 

yang berkenaan dengan pembahasan.
12

 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Rodhotul Jannah yang berjudul 

Apresiasi al-Qur’an terhadap Perempuan dalam Surah al-Nisa>’. Dalam 

skripsi ini menjelaskan tentang ayat-ayat al-Qur’an mengapresiasi (baca: 

memuliakan) seorang wanita yang selama ini terkesan mendeskriditkan 

perempuan. Penelitian ini mencoba untuk mengungkap bahwa Islam 

bukanlah agama yang mengenyampingkan sosok perempuan, justru 

sebaliknya. Hal ini terbukti dengan adanya surah dengan nama al-Nisa>’ 

yang berarti perempuan. Hal tersebut menjadi bukti bahwasanya Islam dan 

al-Qur’an mengapresiasi kaum perempuan dengan pembahasan yang 

khusus. Skripsi ini merupakan kajian tematik surah, hal ini terbukti karena 

peneliti hanya membatasi pada satu surah yakni surah al-Nisa>’. Pada 

kesimpulannya, penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
13

 

 

2. Kajian Tokoh-Tokoh Wanita dalam al-Qur’an 

Pertama, buku yang berjudul Potret Wanita Sholehah yang telah  

ditulis Hasbi Indra dkk. Sesuai dengan judulnya buku ini berbicara tentang 

                                                           
12

 Quraish Sihab, Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat, e-book 

Nazilhilmie@yahoo.com, hlm. 293-317 

13
 Skripsi Rodhotul Jannah, 2014. Apresiasi al-Qur’an Terhadap Perempuan dalam Surah 

al-Nisa>’. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta. hlm. xv 

mailto:Nazilhilmie@yahoo.com
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sosok wanita shalehah. Sebuah sosok wanita yang menjadi dambaan 

seorang laki-laki saleh di manapun berada. Wanita yang digambarkan 

sebagai sosok yang taat dalam menjalankan ibadah mahd{ah, ber-akhla>q al-

kari>mah, selalu bersyukur, sabar dan setia. Itulah gambaran ideal menurut 

Islam. Dalam buku ini disertai  ayat-ayat al-Qur’an dan hadis. Pada bab 

akhir buku ini membahas tentang para sosok wanita yang telah 

digambarkan oleh al-Qur’an yang dapat menjadi panutan. Akan tetapi, 

buku ini sebenarnya menekankan  kepada sosok wanita yang shalehah di 

mata suami.
14

 

Kedua, buku yang telah ditulis oleh  Abdurrahman Umairah, buku 

tersebut berjudul Nisa>’un Anzalalla >hu Fi<hina> al-Qur’a>n, buku ini kemudan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh S.A Zeemol menjadi 

Wanita-Wanita Penyebab Turunnya Ayat. Dalam buku ini membahas  

kisah tokoh-tokoh wanita yang disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 

melatarbelakangi suatu ayat diturunkan sebagai penjelas terhadap 

persoalan wanita yang sedang dihadapi pada masa itu. Salah satu tokohnya  

yakni ‘Aisyah Bint Abu Bakar .
15

 

Ketiga, skripsi yang berjudul Wanita-Wanita yang dikisahkan al-

Qur’an, skripsi ini ditulis oleh Siti Mukarromah. Dalam skripsi ini 

membahas tentang kisah para wanita yang telah digambarkan oleh al-

                                                           
14

 Hasbi indra dkk. Potret Wanita Sholehah. (Jakarta: Penamadani, 2004) 

15
 Abdurrahman Umairah, Nisa’un Anzalallahu FihinaAl-Qur’an, terj.S.A Zeemol  (Solo: 

Pustaka Mantiq, 1992) 
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Qur’an baik istri-istri rasulullah maupun istri para nabi yang lain. 

Penelitian ini juga menekankan pada aspek historis, selain itu juga 

penelitian ini mencoba mengambil pesan moral yang terdapat pada kisah-

kisa para wanita yang tergambar dalam al-Qur’an.
16

 

3. Kajian tentang Akhlak Wanita  

Pertama, sebuah buku yang berjudul Tad-Hu<ru Akhla>q al-Nisa>’ 

karya Ukasyah Abdulmanan Athibi yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dengan judul Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya oleh  

Chairul Halim. Dalam buku ini menjelaskan bahwasanya posisi dan fungsi 

wanita sangat menentukan akhlak dan kualitas generasi bangsa. Akan 

tetapi pada masa sekarang ini, akhlak wanita sedang mengalami 

kemerosotan akhlak. Oleh karena itu, dalam buku ini  menjelaskan faktor-

faktor penyebab kemerosotan akhlak wanita, penulis juga memaparkan 

beberapa kewajiban wanita dan ayat-ayat yang senada dengan 

pembahasan. Namun, buku ini sebenarnya lebih menekankan pada akhlak 

wanita dengan statusnya dalam rumah tangga.
17

 

Kedua, sebuah buku karya Hadiyah Salim dengan judul Wanita 

Islam Kepribadian dan Perjuangannya. Berisi tentang kepribadian wanita 

                                                           
16

 Skripsi Siti Mukarromah. 2007. Wanita-Wanita yang dikisahkan dalam al-Qur’an. 

fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hlm. xiii  

17
 Ukasyah Abdulamanan Athibi, Tad-Hu>ru Akhla>q al-Nisa>’ terj. Chairul Halim, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1998) 
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yang tercantum dalam ayat-ayat al-Qur’an. penelitian ini juga dilengkapi 

dengan menunjukkan tokoh wanita yang dapat dijadikan suri tauladan.
18

 

Ketiga, Buku yang berjudul asli Syakhs{iyyah al-Mar’ah al-

Muslimah Kama> Yasughuh al-Isla>m Fi< al-Kita>b Wa al-Sunnah, ditulis 

oleh Dr. Muhammad Ali Hasyim. Kitab ini telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi Jati Diri Wanita Muslimah oleh M. Abdul 

Ghoffar E.M. dalam buku ini menyajikan gambaran jati diri dan 

kepribadian wanita muslimah yang utuh seperti wanita muslimah bersama 

Rabb-nya, wanita muslimah bersama dirinya, wanita muslimah bersama 

suaminya, bersama orang tuanya, wanita muslimah bersama tetangganya, 

wanita muslimah bersama kerabat dan sanak saudaranya, wanita muslimah 

bersama saudara dan rekan-rekannya, wanita muslimah bersama 

masyarakat yang semua ini mengarah kepada hal yang lebih baik dan 

derajat yang lebih tinggi. Tujuan dari buku ini sebenarnya ingin 

mengungkap bagaimana wanita muslimah yang telah ditetapkan oleh 

allah. Dalam memperkuat argumen, penulis mengutip sejumlah ayat al-

Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, buku ini ingin mengungkap wanita 

muslimah pada beberapa tempat.
19

 

Dari beberapa penelitian sebelumnya mengkaji tentang wanita 

yang telah dipaparkan oleh penulis di atas, maka sebenarnya penelitian 

                                                           
18

 Hadiyah Salim, Wanita Kepribadian dan Perjuangannya, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1994) 

19
 Muhammad Ali al-Hasyimi, Syakhs{iyyah al-Mar’ah al-Muslimah Kama> Yasughuh al-

Isla>m Fi< al-Kita>b Wa al-Sunnah terj. M Abdul Ghffar E.M, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996). 
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tentang wanita sebagian besar masih terfokus pada isu-isu kesetaraan 

antara wanita dan laki-laki, tokoh-tokoh wanita, adapun penelitian 

mengenai akhlak wanita lebih banyak mengarah kepada akhlak seorang 

istri kepada suami. Dengan demikian, penelitian ini bukan merupakan 

pengulangan dari penelitian sebelumya, akan tetapi melengkapi penelitian 

yang telah ada, apabila terdapat hampir kemiripan, tentunya penelitian ini 

menggunakan metode yang berbeda. 

 

E. Metode Penelitian
20

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian kualitatif. Hal ini karena 

peneliti menerapkan metode library research (kepustakaan)
21

 yakni 

penelitian kepustakaan atau peneliti hanya merujuk pada  data yang 

bersifat literer atau teks.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang ada dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dari penelitian 

                                                           
20

 Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-

hati dan sitematis untuk mewujudkan kebenaran. Lihat Mardalis, Metode Penelitian Suatu 

Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Akasara, 2008), hlm. 24 

21
 Penelitian Kepustakaan, bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 

bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti : buku-buku, majalah, 

dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya. lihat Mardalis, Metode Penelitian 

Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Akasara, 2008), hlm. 28 
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ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan konsep wanita 

yang baik. Selain itu juga, penelitian ini didukung dengan sumber 

sekunder, diantaranya yakni Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z| al-Qur’an al-

Kari<m karya Muhammad Fuad Abdul Baqi, kitab ini digunakan untuk 

memudahkan menelusuri ayat yang telah didapatkan dari al-Qur’an; 

kamus Lisa>n al-‘ara>b karya Ibn Mandzur; Software Maktabah Syamilah; 

beberapa kitab tafsir pertengahan maupun yang modern-kontemporer agar 

mendapatkan penafsiran tentang wanita pada masa lalu dan penafsiran 

tentang wanita yang baik pada masa kini, sehingga terdapat kolaborasi 

antara keduanya. Adapun kitab tafsir tersebut ialah kitab Jami’ al-Baya>n 

‘An Ta’wi <l al-A>yah al-Qur’an karya Ibn Jarir al-Thabari, tafsir Jami’ Li 

Ahka>m al-Qur’an karya Imam al-Qurthuby, Tafsir Fi Z|ila>l al-Qur’an karya 

Sayyid Quthub, Tafsir al-Misbah{, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an 

karya Prof. Quraish Shihab dan literatur-literatur yang membahas tentang 

wanita baik dalam bentuk buku, jurnal, skripsi maupun artikel. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini 

yakni penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan cara mengumpulkan sumber data yang terkait dengan judul 

penelitian ini baik sumber data primer maupun sumber data sekunder 

seperti buku, jurnal, artikel, skripsi dan lain-lain. Kemudian berbagai data 



15 
 

 
 

dari sumber tersebut dielaborasi dan dapat menghasilkan informasi yang 

utuh mengenai wanita yang baik dalam al-Qur’an. 

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitik yakni dengan mengumpulkan 

data-data yang telah diperoleh baik data primer maupun data sekunder, 

kemudian menguraikannya secara jelas dan komperehensif.  

Metode deskriptif digunakan dengan maksud untuk memperoleh 

keterangan, konsepsi dan hakikat yang sangat mendasar karena metode ini 

menguraikan secara komperehensif. Sehingga didapatkan gambaran, dan 

konsep wanita yang baik dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya, metode analitis digunakan dengan maksud untuk 

menganalisa ayat-ayat al-Qur’an yang menyajikan tentang sifat-sifat 

manusia dan literatur yang mengkaji tentang wanita sehingga didapatkan 

gambaran secara utuh wanita yang baik dalam al-Qur’an. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan gender. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis 

penerapan nilai moral yang terdapat dalam ayat al-Qur’an, dan 

menganalisis seberapa jauh  peran wanita di Indonesia sebagai mitra kaum 

laki-laki dalam mewujudkan kehidupan yang bermoral. Dengan 

memahami peran yang disandang oleh seorang wanita, maka akan 

mempengaruhi penilaian terhadap moral seorang wanita. 
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Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan tematik Fazlur 

Rahman
22

 yang langkah-langkah kerjanya telah dirumuskan oleh Sa’dullah 

Assa’di dalam bukunya yang berjudul Pemahaman Tematik Menurut 

Fazlur Rahman melalui pemahamannya dari buku Major Themes of the 

Qur’an milik Fazlur Rahman, adapun langkah-langkahnya yakni : 

1. Menetapkan suatu tema yang akan diteliti dari ayat-ayat Al-

Qur’an, dalam hal ini yakni nilai-nilai moral wanita yang baik 

dalam al-Qur’an. 

2. Menghimpun ayat-ayat tersebut yang memuat esensi makna 

mengenai tema yang telah ditetapkan. Peneliti akan menelusuri 

ayat-ayat yang berhubungan dengan tema pembahasan, dengan 

bantuan beberapa kata kunci seperti S{a>lih{a>t, Mu’mina>t, 

Muslima>t, Qanita>t, Hafid{a>t dengan menggunakan kamus 

pencarian kata dalam bahasa arab, salah satunya yakni Mu’jam 

Mufahras Li al-Fa>z| al-Qur’an al-Kari<m. Penulis menggunakan 

kata kunci tersebut karena merujuk langsung kepada karakter 

wanita yang memiliki nilai moral yang baik, dan tidak 

menggunakan kata yang menunjuk kepada wanita seperti 

Imra’ah, Nisa>’, Zauj dan Azwa>j, karena kata kunci tersebut 

bersifat umum. 

                                                           
22

 Proses pemaknaan ataupun penafsiran yang menggunakan prinsip sintesis dalam 

mengangkat suatu  tema, yakni untuk memadukan dua unsur atau lebih. Pengertian unsur disini 

adalah subtansi (subtance), jadi ayat-ayat yang tidak terbilang  jumlahnya dapat menjadi himpunan 

ayat-ayat tentang problem tertentu karena kesamaan subtansi. Lihat Sa’dullah Assa’idi, 

Pemahaman Tematik al-Qur’an menurut Fazlur Rahman, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2013), 

hlm. 82 
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3. Menyusun hubungan (correlation) secara urut antar tema dari 

beberapa ayat yang memuat esensi makna suatu tema itu yang 

mengarah pada satu tema besar.  

4. Memahami sruktur logis tentang tema mulai dari satu ayat, 

beberapa ayat hingga himpunan ayat-ayat yang menampilkan 

tema besar. Pada langkah ini, peneliti akan menganalisa 

substansi ayat-ayat yang telah dikumpulkan. 

5. Menyusun pembahasan dengan menggunakan analisis bahasa 

melalui penalaran logis.
23

 

Adapun alasan penulis menggunakan metode tematik ini, karena metode 

tematik ini lebih menekankan pada aspek logis dari pada kronologis seperti yang 

diterapkan dalam tematik al-Famawi. Aspek logis yang dimaksud merupakan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berisi tentang nilai-nilai moral wanita 

yang baik, meskipun tidak keseluruhan ayat yang berhubungan dengan arti harfiah 

namun masih berhubungan dengan tema yang diteliti. Ayat-ayat yang tidak 

berhubungan dengan arti harfiah, namun memuat esensi nilai moral wanita seperti 

dalam kisah wanita yang baik juga dimunculkan agar semakin mempertegas nilai-

nilai moral wanita yang baik yang telah dipraktikkan sejak dahulu. Aspek logis 

juga dimaksudkan untuk menganalisa kontekss empiris nilai moral wanita. 

 

 

 

                                                           
23

 Sa’dullah Assa’idi, Pemahaman Tematik al-Qur’an menurut Fazlur Rahman, 

(Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2013), hlm. 307-308 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penyusunan konsep dan gambaran wanita yang baik 

dalam al-Qur’an secara terstruktur, terarah dan sistematis, maka perlu dipaparkan 

rancangan penelitian kedepan. Berikut ini merupakan sistematika pembahasan 

yang akan disajikan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

Bab  pertama,  pada bab ini akan diuraikan latar belakang penelitian ini 

berupa kegelisahan akademik dari penulis,  masalah akademik yakni masalah 

akademik yang hendak diteliti, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, metode 

penelitian serta gambaran umum arah penelitian ini.  

Bab kedua, pada bab ini akan disajikan ayat-ayat tentang nilai moral 

wanita yang baik dalam al-Qur’an dari hasil penelusuran menggunakan kata 

kunci. Kemudian ayat-ayat tersebut akan logis membentuk sebuah konsep yang 

saling menyatu antar ayat, menyajikan penafsiran tentang suatu ayat serta 

menghubungkan maknanya. Bab ini merupakan aplikasi dari metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab ketiga berisi kategorisasi ayat-ayat tentang nilai-nilai moral wanita 

yang baik dalam al-Qur’an. Bab ini akan memberikan gambaran yang jelas bagi 

pembaca tentang nilai-nilai moral wanita yang baik dalam al-Qur’an, baik hasil 

dari pencarian melalui katakunci atau ayat-ayat lain yang masih berhubungan 

dengan nilai-nilai moral wanita yang baik. sehingga akan didapatkan struktur 

logis suatu ayat. 
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Bab keempat berisi tentang implementasi nilai-nilai moral wanita yang 

baik dalam al-Qur’an dalam konteks Indonesia. Pada bab ini akan dipaparkan 

problematika moral wanita masa kini, beserta penyebabnya. Dalam bab ini penulis 

juga akan menganalisis bagaimanakah penerapan nilai moral wanita yang baik 

sebagaimana disebut dalam al-Qur’an. 

Bab Kelima merupakan bagian penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang 

telah didapatkan dari beberapa bab sebelumnya sebagai hasil dari penelitian dan 

merupakan jawaban secara singkat dan padat pertanyaan–pertanyaan yang telah 

diajukan terdahulu. Bab ini diakhiri dengan saran penulis guna penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Al-Quran telah menggambarkan kriteria wanita yang baik meskipun 

tidak secara langsung bertutur mendefinisikannya. Kriteria tersebut 

disebutkan dalam berbagai ayat dengan menggunakan kata yang 

menggambarkan karakter wanita ideal yang memuat nilai-nilai moral 

wanita. Kata-kata tersebut adalah S{a>lih{a>t yakni kebaikan. Dalam QS. al-

Nisa>’ ayat 34 diartikan sebagai wanita yang saleh yang mentaati perintah 

allah dan juga suaminya serta menjaga kehormatannya ketika suami tidak 

ada disampingnya. Muslima>t berkaitan dengan Islam yakni penyerahan 

diri sebagai tanda kepatuhan kepada tuhan, sedangkan mu’mina >t (wanita 

beriman) yakni mereka yang membenarkan, sedangkan iman adalah 

pembenaran dan kepercayaan. Diantara keduanya terdapat hubungan yang 

erat dan kuat atau dapat diibaratkan bahwa salah satunya merupakan wajah 

kedua dari yang satu. Jadi, penyerahan diri itu merupakan kelaziman dari 

pembenaran dan kepercayaan. Pembenaran dan kepercayaan yang 

sungguh-sungguh dan benar harus melahirkan sikap penyerahan diri. 

Al-Qunu>t adalah ketaataan yang timbul dari iman dan Islam, 

bersumber dari keridhaan yang berasal dari diri sendiri bukan timbul dari 

pemaksaan dari luar diri sendiri.. Selain ketiga kata tersebut masih terdapat 
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kata lain yang dapat digunakan untuk  menelusuri ayat-ayat yang 

berkenaan dengan karakter wanita yang baik. Sedangkan Hafiz{a>t adalah 

penjagaan diri, berupa penjagaan dan pemeliharaan atas segala sesuatu 

yang telah dianugerahkan allah. Selain lima kosa kata tersebut juga 

terdapat sifat-sifat lain yang disebutkan al-Qur’an sepeti al-S{idqu, al-

S{abru, al-Khusyu’, al-Mutas{addiqa>t, al-S{au<m dan h{ifz{ul fajri. 

Untuk memperkaya pemahaman, perlu adanya pengkategorisasian 

ayat. Maksudnya menampilkan ayat-ayat lain yang membantu menjelaskan 

nilai moral melalui kepribadian wanita yang baik. Pertama, tentang sifat-

sifat yang tertanam dalam karakter yang disebutkan dalam al-Qur’an 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Kedua, mengenai 

kewajiban-kewajiban yang diemban oleh wanita yakni sebagai kewajiban 

kepada allah dan rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepada orang tua, kepada 

suami, kepada anak, kepada  masyarakat dan kepada lingkungan alam. 

Ketiga, ayat yang memuat esensi sifat-sifat dan kepribadian yang termuat 

dalam kisah para tokoh wanita yang menerapkan nilai-nilai moral 

keislaman sehingga dapat dijadikan suri tauladan. Dengan pengkategorian 

ini, dapat ditemukan ukuran kepribadian wanita yang baik sesuai dengan 

ayat-ayat al-Qur’an. 

Implementasi nilai-nilai moral yang tertera dalam karakter-karakter 

yang telah disebutkan dalam al-Qur’an perlu diwujudkan oleh wanita 

Indonesia, mengingat kalangan wanita mengalami degradasi nilai pada 

hampir seluruh kalangan dengan berbagai macam penyebab. Implementasi 
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nilai-nilai moral dalam ayat al-Qur’an ke dalam ranah empiris merupakan 

bentuk respon seorang manusia terhadap pesan yang disampaikan al-tuhan 

melalui ayat-ayat-Nya. Sehingga manusia mengfungsikan al-Qur’an 

sebagai kitab petunjuk umat. Implementasi tersebut membutuhkan pihak-

pihak yang berperan dalam mempengaruhi proses implementasi tersebut 

selain diri sendiri, seperti agama dan lingkungan sosial. Adapun 

implementasi atau penerapan dapat dilakukan dalam beberapa bentuk 

yakni pengembangan karakter diri dan memaksimalkan peran tentunya 

dengan spirit ayat-ayat al-Qur’an. pengembangan diri dilakukan karena 

adanya daya yang dianugerahkan tuhan kepada setiap wanita yakni daya 

tubuh, daya hidup, daya akal dan daya kalbu. Pengembangan diri 

dilakukan dengan berbagai macam yakni dengan memperlajari agama, 

pengembangan potensi diri, meningkatkan kesehatan mental dan 

meningkatkan kemampuan menyaring budaya asing. pengembangan 

kepribadian diri ini bukan berarti memiliki kepribadian ganda atau bahkan 

menjadi kepribadian orang lain, akan tetapi berusaha mewujudkan 

karakter-karakter yang telah disebutkan al-Qur’an.  

Pengembangan kepribadian diri ini juga dapat dilakukan dengan 

meneladani kisah-kisah wanita dalam al-Qur’an, dengan memperhatikan 

nilai-nilai yang hendak disampaikan al-Qur’an. pengembangan diri ini 

bertujuan membentuk kepribadian yang berkarakter seperti yang telah 

disebutkan dalam al-Qur’an. serta mengembangkan potensi diri yang telah 

diberikaan sang pencipta. 
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Selain itu, bentuk implementasi nilai wanita yang baik juga dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan peran yang disandang seorang wanita, 

yakni perannya sebagai seorang hamba, sebagai anak, sebagai istri, 

sebagai ibu, dan sebagai masyarakat. Memaksimalkan peran berarti 

melakukan kewajiban yang telah menjadi tanggung jawabnya dengan 

semaksimal mungkin. Termasuk di dalamnya peran domestik dan peran 

publik.  

Dengan demikian, wanita yang baik atau wanita yang memiliki 

kepribadian baik adalah wanita yang  memilki keimanan yang kokoh, dan 

senantiasa melakukan perbaikan terhadap diri sendiri serta berusaha 

memaksimalkan perannya dengan melakukan kewajiban yang telah 

menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan spirit ayat-ayat al-Qur’an, 

untuk memaksimalkan daya yang telah diberikan tuhan untuk mencapai 

tujuan hidup yang sejahtera (hayatun tayyibah), serta bermanfaat bagi 

sekitarnya. 

 

B. Saran 

 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, semoga penelitian ini 

bisa memberikan manfaat yang bisa dijadikan bahan serta acuan untuk 

memahami serta mengungkap nilai-nilai moral wanita yang baik dalam al-

Qur’an.  

Namun, Dari penelitian ini tentunya masih sangat banyak poin-

poin yang perlu diperjelas dan disempurnakan, seperti menelusuri ayat-
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ayat lain yang masih berkenaan dengan kriteria wanita yang baik. Nilai-

nilai moral yang negatif pun perlu diungkap seperti muna>fiqa>t dan 

musyrika>t agar memperkaya nilai-nilai moral wanita yang dilarang agama 

seta dapat dijadikan pembelajaran bagi kaum wanita khususnya masa kini. 

Oleh karena itu, penulis sangat menyarankan bagi pembaca untuk 

menyempurnakan segala kekurangan yang ada. Wallahu A’lam  
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